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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Rekomendasi 

 Sistem rekomendasi adalah suatu alat dan teknik yang menyediakan saran 

terkait suatu hal untuk dapat dimanfaatkan oleh user (Ricci, 2010). Sistem 

Rekomendasi memanfaatkan opini seseorang terhadap suatu barang dalam domain 

atau kategori tertentu, untuk membantu seseorang dalam memilih produk. Oleh 

karena itu sistem rekomendasi memerlukan model rekomendasi yang tepat agar 

apa yang direkomendasikan sesuai dengan keinginan pelanggan, serta 

mempermudah pelanggan mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan 

produk yang akan dibelinya (McGinty dan Smyth, 2006). Menurut Sebastia 

(2009) sistem rekomendasi merupakan sebuah alat personalisasi yang 

menyediakan pengguna sebuah informasi daftar item yang sesuai dengan 

keinginan masing-masing pengguna. Sistem rekomendasi menyimpulkan 

preferensi pengguna dengan menganalisis ketersediaan data pengguna, informasi 

tentang pengguna dan lingkungannya. Oleh karena itu, Sebastia, et al (2009) 

menyatakan sistem rekomendasi akan menawarkan kemungkinan dari 

penyaringan informasi personal sehingga hanya informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi pengguna yang akan ditampilkan di sistem dengan 

menggunakan sebuah teknik atau model rekomendasi. 

 Ada beberapa metode atau teknik yang digunakan dalam sistem 

rekomendasi. Setiap metode disesuaikan dengan permasalahan dalam 

menghasilkan sebuah informasi yang sesuai. Berka dan Plössnig (2004) 
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menyatakan metode atau pendekatan yang dipilih pada sistem rekomendasi 

bergantung pada permasalahan yang akan diselesaikan. Teknik rekomendasi yang 

berbeda-beda digunakan untuk aplikasi yang berbeda, dasar dari suatu tujuan dan 

objektif dari sebuah aplikasi. Secara garis besar, terdapat tiga pendekatan yang 

dapat digunakan dalam membangun sistem rekomendasi. Adapun tiga pendekatan 

itu adalah sebagai berikut. 

a. Content-based recommendation 

 Menurut Bogers & Bosch (2007) content-based recommendation adalah 

hasil dari penelitian penyaringan informasi dalam sistem berbasis konten. Sistem 

rekomendasi berbasis konten dimulai dengan memahami kebutuhan user 

(pengguna), preferensi dan kendala jika ada. Informasi ini digabungkan dengan 

log dari interaksi user sebelumnya (jika ada) untuk membangun profil pengguna 

(Sharda, 2007). Kemudian, sistem rekomendasi mencocokan profil user 

(pengguna) dengan informasi tentang suatu produk yang telah tersimpan dalam 

database. 

b. Collaborative-based recommendation  

 Adomavicius & Tuzhilin (2005) menyatakan sistem collaborative-based 

recommendation adalah metode yang digunakan untuk memprediksi kegunaan 

item berdasarkan penilaian pengguna sebelumnya. Metode ini merekomendasikan 

item-item yang dipilih oleh pengguna lain dengan kemiripan model item dari 

pengguna saat ini (Sebastia, et al., 2009). 
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c. Hybrid-based recommendation  

 Hybrid recommender system digunakan untuk menggambarkan setiap 

sistem rekomendasi yang menggabungkan beberapa teknik rekomendasi untuk 

menghasilkan sebuah output (Burke, 2007). 

2.2 Simple Additive Weighting 

 Salah satu metode penyelesaian masalah Multiple Attribute Decision 

Making (MADM) adalah dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Metode SAW sering juga dikenal dengan istilah metode 

penjumlah antar bobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut (Fishburn, 

1967). Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke 

suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

 Langkah-langkah dari metode SAW adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu C. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C), kemudian melakukan 

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis 

atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks 

ternormalisasi R. 

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian 

matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar 

yang dipilih sebagai alternatif terbaik (A) sebagai solusi. 
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Formula untuk melakukan normalisasi tersebut ditunjukkan pada Rumus 2.1. 

𝑅𝑖𝑗 =

⎩
⎪
⎨

⎪
⎧

𝑥𝑖𝑗
max𝑥𝑖𝑗

min𝑥𝑖𝑗
𝑥𝑖𝑗

�                   ...Rumus (2.1) 

Keterangan : 

𝑅𝑖𝑗 = rating kinerja ternormalisasi 

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑗 = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑗 = nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

𝑋𝑖𝑗 = baris dan kolom dari matriks 

Dengan 𝑅𝑖𝑗 adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut 

 𝐶𝑗; i =1,2,…m dan j = 1,2,…,n. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai  

 𝑉𝑖   =  ∑ 𝑤𝑗 𝑟𝑖𝑗 
𝑛
𝑗=1      ...Rumus (2.2) 

Keterangan : 

𝑉𝑖   = Nilai akhir dari alternatif 

𝑊𝑗 = Bobot yang telah ditentukan 

𝑟𝑖𝑗 = Normalisasi matriks 

Nilai 𝑉𝑖   yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif 𝐴𝑖  lebih terpilih 

 

2.3 Glassdoor 

 Glassdoor adalah suatu situs pekerjaan yang berguna bagi pencari dan 

perekrut tenaga kerja di seluruh dunia (Jobboard, 2017). Glassdoor didirikan oleh 

Robert Hohman, pada tahun 2007. Fitur utama dari Glassdoor adalah pencarian 

jika j adalah attribute biaya (cost) 

 

 

 

 

Jika j adalah atribut keuntungan 
(benefit) 
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pekerjaan. User dapat melihat review tentang perusahaan yang diberikan dari user 

lain atau dari para karyawan perusahaan yang bersangkutan, selain itu para 

pengguna juga dapat mendapat berita perekrutan terbaru pada lowongan pekerjaan 

yang bersangkutan. Website ini tersedia di berbagai negara dan dalam berbagai 

bahasa.  

  

2.4 Kuesioner 

 Kuesioner adalah suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus 

dijawab atau dikerjakan oleh responden yang ingin diselidiki (Walgito, 2010). 

Jenis pertanyaan dalam kuesioner dibagi menjadi tiga macam. Tiga jenis 

pertanyaan itu adalah sebagai berikut. 

1.  Pertanyaan-pertanyaan yang tertutup 

 Pertanyaan-pertanyaan yang tertutup adalah pertanyaan-pertanyaan yang 

yang dalam hal ini responden tinggal memilih jawaban-jawaban yang telah 

disediakan di dalam kuesioner itu. Jadi, jawaban telah terkait, responden tidak 

dapat memberikan jawabannya secara bebas yang mungkin dikehendaki oleh 

responden yang bersangkutan. Bentuk kuesioner yang mengandung pertanyaan 

demikian disebut kuesioner tertutup (closed questionaire). Kuesioner ini 

digunakan apabila masalah yang akan dikaji sudah jelas. 

2.  Pertanyaan-pertanyaan yang terbuka 

 Pertanyaan-pertanyaan yang terbuka adalah pertanyaan-pertanyaan yang 

masih memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi responden untuk memberikan 

memberikan jawaban atau tanggapannya terhadap kuesioner terbuka (open 
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questionaire). Kuesioner ini biasa  digunakan untuk mendapatkan opini orang 

lain. 

 

3. Pertanyaan–pertanyaan yang terbuka dan tertutup 

Pertanyaan-pertanyaan model ini merupakan percampuran dari kedua 

macam pertanyaan sebelumnya. Dalam kuesioner ini, di samping adanya 

pertanyaan terbuka juga terdapat pertanyaan yang tertutup. Kuesioner macam ini 

disebut kuesioner terbuka-tertutup (open and closed questionaire). 

2.5 Metode Pengambilan Sampel 

 Untuk melakukan uji kepuasan pengguna pada aplikasi yang dibangun, 

maka dilakukan penyebaran kuesioner kepada beberapa sampel. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Pengeritan teknik 

purposive sampling adalah pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu 

pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah 

diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2010). Sampel yang akan diambil adalah 

orang-orang yang berusia 15 sampai 64 tahun, dikarenakan menurut Undang-

Undang Tenaga Kerja atau lebih tepatnya UU No. 13 th. 2003, mereka yang 

digolongkan sebagai tenaga kerja yakni mereka yang berumur pada 15 tahun 

sampai 64 tahun. 

  

2.6 Teori Doll dan Torkzadeh 

 Secara umum Doll dan Torkzadeh (1988) mengembangkan model untuk 

mengukur kepuasan pemakai akhir komputer yang disebut dengan End-User 
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Computing Satisfaction (EUCS). EUCS tersebut meliputi lima komponen, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Isi (content), menyangkut komponen dan substansi sistem informasi dalam 

tugasnya menginput, mengolah, dan menghasilkan keluaran berupa informasi 

yang memadai. 

2. Akurasi (accuracy), merupakan keakuratan data dan kesesuaian informasi yang 

dihasilkan dengan harapan pengguna. 

3. Bentuk (format), merupakan tampilan suatu sistem informasi. 

4. Kemudahan (ease), menyangkut kemudahan operasionalisasi sistem dan tata 

cara penggunaan. 

5. Ketepatan waktu (timeliness), menyangkut efektivitas dan efisiensi output yang 

dapat memenuhi kebutuhan pengguna.  

2.7 Skala Likert 

 Skala Likert adalah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau 

fenomena pendidikan (Djaali, 2014).  Skala Likert adalah suatu skala psikometrik 

yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak 

digunakan dalam riset berupa survei. 

 Menurut Rizkiyani (2012) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dengan Skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
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Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 

 Dalam skala Likert lima tingkat, penilaian skor pernyataan dimulai dari 1 

untuk sangat tidak setuju (STS), 2 untuk tidak setuju (TS), 3 untuk ragu-ragu (R), 

4 untuk setuju (S), dan 5 untuk sangat setuju (SS). Adapun skor dan interval dari 

skala Likert lima tingkat dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Skor dan Interval Skala Likert Lima Tingkat 

Pernyataan Skor Positif Interval 
Sangat Setuju/Selalu 5 Skor >= 80% 

Setuju / Sering 4 80% > Skor >= 60% 
Ragu – Ragu / Kadang – 

Kadang/ Biasa Saja 
3 60% > Skor >= 40% 

Tidak Setuju 2 40% > Skor >= 20% 
Sangat Tidak Setuju 1 Skor < 20% 

 Kemudian, Persentase nilai skor pada suatu kuesioner dapat dihitung 

menggunakan rumus yang dijelaskan oleh Sugiyono (2012). 

Persentase Skor = (((Sangat Setuju * 5) + (Setuju * 4) + (Netral * 3) + (Tidak 

Setuju * 2) + (Sangat Tidak Setuju * 1)) / (5 * Jumlah 

Responden)) * 100%                                          …Rumus 2.3 

2.8 Cronbach Alpha 

 Cronbach Alpha adalah sebuah ukuran keandalan yang memiliki nilai 

berkisar dari nol sampai satu (Hair, et al., 2010). Menurut Eisingerich dan Rubera 

(2010) nilai tingkat keandalan Cronbach Alpha minimum adalah 0,70, apabila 

nilai Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70, maka bisa dikatakan bahwa 

kuesioner itu bisa dipercaya sebagai acuan pengukuran kepuasan. Nilai tingkat 

keandalan Cronbach Alpha dapat ditunjukan pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Tingkat Keandalan Cronbach Alpha 

Nilai Cronbach Alpha Tingkat Keandalan 
0.0 – 0.20 Kurang Andal 

>0.20 – 0.40 Agak Andal 
>0.40 – 0.60 Cukup Andal 
>0.60 – 0.80 Andal 
>0.80 – 1.00 Sangat Andal 

Untuk menghitung reabilitas menggunakan rumus alpha, dilakukan perhitungan 

dengan menggunakan Rumus 2.4. 

𝑟11 R = [ 𝑘
𝑘−1

 ] [1 - ∑𝑆𝑖
𝑆𝑡

 ]   ...Rumus (2.4) 

 

Keterangan : 

𝑟11 = nilai realibilitas 

∑ Si = jumlah varians skor tiap-tiap item 

St = varians total 

k = jumlah item 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 

1. Menghitung varians skor setiap item dengan Rumus 2.5. 

Si  = 
∑𝑋𝑖2− (

∑𝑋𝑖)
2

𝑁
𝑁

              ...Rumus (2.5) 

Keterangan : 

Si  = varians skor tiap-tiap item 

∑ Xi
2 = jumlah kuadrat item Xi 

(∑Xi)2 = jumlah item Xi dikuadratkan 

N = jumlah responden 
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2. Menjumlahkan varians semua item dengan Rumus 2.6. 

∑ Si = S1 + S2 + S3 + ........Sn  ...Rumus(2.6) 

Keterangan : 

∑ Si = Jumlah varian semua item 

3. Menghitung varians total dengan Rumus 2.7. 

St  = 
∑𝑋𝑡2− (∑𝑋𝑡)2

𝑁
𝑁

              …Rumus(2.7) 

Keterangan : 

St  = varians total 

∑ Xt
2 = jumlah kuadrat total X 

(∑Xt)2 = jumlah total Xt dikuadratkan 

N = jumlah responden 

4. Menghitung nilai alpha dengan Rumus 2.4. 
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